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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Implementasi Etika Bisnis Dalam Islam di Pasar Sambi 

Berdasarkan pengertian persaingan usaha diartikan sebagai sebuah usaha 

yang dilakukan oleh organisasi atau perorangan yang saling berlomba dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan seperti keuntungan, konsumen, pangsa pasar, atau 

sumber daya yang dibutuhkan.58 Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan diperoleh bahwa Ibu Sri Harianti berusia 52 tahun yang berdagang 

daging sapi sebagai informan 1 melakukan kegiatan persaingan usaha selama 10 

tahun dengan saling berlomba dalam mencapai keuntungan, konsumen, pangsa 

pasar atau sumber daya yang dibutuhkan. Beliau terbukti banyak pembeli yang 

datang karena di kenal dengan keramahan yang ditujukan kepada konsumen. Omset 

yang di dapat selama sebulan apabila laku keras yaitu sekitar 2 juta, tetapi jika sepi 

hanya mendapatkan sedikitnya 500 ribu. 

Ibu Nikmah yang berjualan kebutuhan sandang melakukan usaha 

persaingan dalam hal pangsa pasar dengan menyediakan mulai dari pakaian remaja 

hingga orang tua. Beliau berjualan cukup lama yaitu 15 tahun dengan sumber daya 

yang memadai, yaitu dengan memiliki ruko yang sedikit besar dibandingkan 

lainnya. Selain berjualan di pasar, beliau juga membuka toko baju di seberang jalan 

dan masih berada di daerah Pasar Sambi. Dalam usahanya bersaing memperoleh 

konsumen beliau memprioritaskan bahan dari pakaian tersebut yang harus bagus 

                                                 
58Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, Jakarta: Erlangga, 

2005, hlm. 86 
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dan awet, sehingga meskipun mahal tidak mengecewakan pembeli karena sudah 

sesuai dengan kualitas. Cara beliau berdagang, untuk menarik pembeli yaitu dengan 

memajang baju yang sangat bagus selain itu beliau juga bersedia menukar atau 

mengganti dengan uang kembali apabila baju yang sudah dibeli tidak muat atau 

tidak cocok. Saat ini beliau memiliki 7 karyawati untuk menjaga stan ruko dan toko 

demi memperluas usahanya. 

Pak Katijan berdagang dengan istrinya yang menjual berbagai kebutuhan 

bahan pokok seperti beras, gula, kacang-kacangan, bumbu-bumbu masak, peralatan 

mandi dan cuci, dll. Pangsa pasar beliau merupakan kebutuhan sehari-hari. Dalam 

usaha melakukan persaingan usaha awal mula mereka berjualan di rumah dengan 

membuka toko kecil-kecilan, namun karena adanya info bahwa berjualan di pasar 

lebih banyak pembeli, maka Pak Katijan mencari ruko di Pasar Sambi yang tepat 

untuk disewanya. Awal berjualan yaitu hanya kebutuhan rumah seperti sabun 

mandi dan cuci, namun karena banyaknya permintaan, Pak Katijan menambah sewa 

ruko disebelahnya untuk membuka ruko bahan-bahan pokok yang di jaga istrinya. 

Mereka sudah berjualan sekitar 8 tahun. Dalam berdagang, mereka tidak 

mengedepankan untung yang banyak, mereka menjual sesuai dengan harga pada 

umumnya. Persaingan usaha untuk memperoleh konsumen, dalam melayani 

konsumen, mereka melakukan sedikit gurauan atau candaan terhadap konsumen 

agar tidak tegang, tuturnya. Karena menurut beliau dengan candaan tersebut 

konsumen menjadi nyaman untuk berbelanja di ruko Pak Katijan. Selain dengan 

candaannya, Pak Katijan menjual dengan harga sedikit lebih murah dibanding 

dengan pedagang lainnya.  
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Hal tersebut dibuktikan dari penuturan Ibu Sri Andari yang beralamat di 

Desa Deyeng Kecamatan Ringinrejo. Beliau setiap sebulan sekali berbelanja 

kebutuhan di Pasar Sambi untuk membeli beras, gula, sandang, dll. Beliau 

berlangganan di toko Pak Katijan karena menurut beliau, toko tersebut yang paling 

murah daripada yang lain. 

Dan apabila konsumen berbelanja banyak Pak Katijan memberikan 

potongan harga lagi. Beliau melakukan usaha persaingan juga dengan menambah 

barang dagangan. Dan kini mereka sudah menambah 2 karyawan, 1 laki-laki untuk 

kuli angkut, 1 perempuan untuk membantu pengemasan. 

Menurut keterangan yang disampaiakn Ibu Hanik sebagai penjual daging 

ayam. Selama beliau berdagang di Pasar Sambi selama 6 tahun sudah melakukan 

beberapa upaya untuk tetap bertahan dalam persaingan usaha dengan penjual-

penjual ayam lainnya. Dari segi sumberdaya berawal dari menjualkan ayam milik 

kerabatnya, beliau menjadi ingin membuka usaha daging ayam sendiri. Barang 

dagangan diperoleh dari suaminya yang berternak ayam potong dan membuka jasa 

bubutan di rumahnya sendiri. Pangsa pasar beliau buka pada waktu subuh, untuk 

selanjutnya jika belum laku maka dijual di pasar pada siangnya. Dalam hal 

keuntungan, dari omset yang di dapat cukup dan sangat cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Namun hingga saat ini untuk mengembangkan usahanya 

beliau masih belum berniat untuk menambah karyawan, karena sudah cukup beliau 

sendiri dan suaminya yang berjualan. 

Terakhir Bapak Maimun sebagai penjual daging sapi selama hampir 8 

tahun berdagang di pasar sambi beliau belum pernah memiliki karyawan, hanya 
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saja terkadang dibantu berjualan oleh anak ataupun istrinya. Bapak Maimun belum 

melakukan usaha persaingan bisnisnya dengan maksimal. 

Dalam keterkaitannya dengan teori bisnis dilihat dari sudut pandang Islam 

persaingan dapat terdiri dari prinsip-prinsip moral dalam berbisnis sebagai berikut:  

a. Jujur dalam takaran atau timbangan 

Bapak Maimun jujur dalam hal penimbangan, Ibu Sri 

Harianti juga memunculkan tindakan sesuai indikator jujur dalam 

hal timbangan. Lain halnya dengan pedagang ayam yang peneliti 

sebut sebagai subjek 3, yaitu Ibu Hanik. Saat melakukan 

penimbangan subjek tersebut menimbang dengan cara sedikit 

melemparkan daging ayam ke wadah penimbangan sehingga 

timbangan berat pada bagian barang dagangan yang sedang diukur 

beratnya. 

Pedagang pakaian sebagai informan ke-4 tidak melakukan 

kecurangan pengukuran karena tidak menggunakan timbangan. 

Namun Pak Katijan dalam hal penimbangan terlihat timbangannya 

bukan timbangan yang selalu disiplin untuk dicek apakah masih 

standar atau tidak.  

b. Menjual barang yang halal 

Bapak Maimun memperoleh barang dagangan dengan cara 

halal atau haram tidak dapat dikonfirmasi karena dari proses 

mendapatkan barang dagangan masuk dalam kategori halal namun 

dalam proses penyembelihan dan penanganan hewan yang telah 
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disembelih tidak dilakukan sendiri oleh pedagang melainkan 

dilakukan oleh jagal sapi yang pedagang tersebut biasa 

berlangganan. 

Ibu Sri Harianti menjual barang yang diperolehnya dengan 

cara yang halal, ketiga pedagang lainnya juga memperoleh barang 

dagangan dengan cara yang dianjurkan syariat Islam sehingga apa 

yang dijual masuk ke dalam kategori halal. 

c. Tidak menyembunyikan cacat barang 

Dalam berdagang subjek 1 tidak menyembunyikan 

kecacatan dari barang yang dijualnya. Ibu Sri Harianti juga tidak 

menyembunyikan kecacatan barang yang dijualnya, begitu juga 

dengan Ibu Nikmah yang berjualan pakaian pun dengan senang hati 

menjelaskan kondisi barang yang dijual sehingga tidak ada 

kebohongan untuk menutupi kecacatan pada produknya. Pedagang 

daging ayam dan pedagang daging sapi lainnya juga selalu berusaha 

menyampaikan apabila ada kecacatan pada produk yang mereka 

tawarkan. 

d. Tidak melakukan sumpah palsu 

Dari kelima informan yang telah diwawancara dan 

diobservasi diperoleh data bahwa para pedagang tersebut tidak 

berkata bohong apalagi sampai mengucapkan sumpah palsu kepada 

calon pembeli atau pembelinya. 
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e. Selalu murah hati 

Bapak Katijan juga ramah dalam melayani pembeli begitu 

juga dengan Ibu Sri Harianti selalu murah hati, Sedangkan Ibu 

Nikmah memiliki cara tersendiri untuk menunjukkan 

keramahannya. Beliau tidak kecewa atau marah apalagi menolak 

apabila ada pelanggan yang mengembalikan barang yang telah 

dibeli dengan cara mengganti berupa uang ataupun dapat ditukar 

dengan produk lain. 

f. Tidak menyaingi penjual lain 

Bapak Maimun Tidak begitu melakukan persaingan 

terhadap pedagang daging sapi lainnya. Ibu Sri Harianti pun tidak 

melakukan usaha yang berlebih untuk menyaingi pedagang daging 

sapi lainnya. Beliau Selain itu melakukan persaingan dengan 

menurunkan harga Rp.500,- sampai Rp. 1.000,- agar dapat 

menyaingi penjual daging sapi lainnya. 

Berkebalikan, sebagai penjual baju Ibu Nikmah melakukan 

terobosan-terobosan dengan cara berjualan kebutuhan sandang 

mulai dari pakaian remaja hingga orang tua. Beliau juga 

mengembangkan usahanya hingga memiliki ruko yang sedikit besar 

dibandingkan lainnya. Selain berjualan di pasar, beliau juga 

membuka toko baju di seberang jalan dan masih berada di daerah 

Pasar Sambi. 



57 

 

 

 

Beliau memprioritaskan bahan dari pakaian tersebut yang 

harus bagus dan awet, sehingga meskipun mahal tidak 

mengecewakan pembeli karena sudah sesuai dengan kualitas. Cara 

beliau berdagang, untuk menarik pembeli yaitu dengan memajang 

baju yang sangat bagus selain itu beliau juga bersedia menukar atau 

mengganti dengan uang kembali apabila baju yang sudah dibeli 

tidak muat atau tidak cocok. Saat ini beliau memiliki 7 karyawati 

untuk menjaga stan ruko dan toko.  Hal lain yang dilakukan yaitu 

dengan memberikan fasilitas tempat duduk kepada pembeli saat 

pembeli memilih barang dagangan. Hal ini menjadi nilai plus 

sehingga hal tersebut menjadi salah satu cara untuk menyaingi 

pedagang lainnya. 

Cara lain ditunjukkan oleh Ibu Hanik untuk melakukan 

persaingan terhadap pedagang daging ayam lain dengan cara 

memberikan potongan harga sebesar Rp 1.000,- sampai Rp 2.000,- 

kepada pembeli yang bertransaksi dengan jumlah tertentu.  

g. Tidak memasukkan unsur riba 

Bapak Katijan tidak memasukkan unsur riba di dalam 

kegiatan ekonomi yang dilakukannya dan keempat pedagang 

lainnya tidak memasukkan unsur riba dalam kegiatan jual belinya. 

h. Mengeluarkan zakat apabila telah sampai nisab dan haulnya.59  

                                                 
59 NorvaDewi, Bisnis dalam Perspektif Islam, Jurnal Al-Tijary, Vol.01, No.01, Desember 

2015, hlm. 110 
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 Tidak semua pedagang yang dijadikan informan mau dan 

mampu berzakat untuk penghasilan mereka yang diperoleh dari 

hasil berjualan di Pasar Sambi. Contohnya Ibu Sri Harianti ini 

belum melakukan sedekah atau berzakat terhadap penghasilannya 

dari berdagang. 

Sama halnya Ibu Sri Harianti, Ibu Hanik yang 

memberikan keterangan dari berjualan ayam omsetnya dikatakan 

sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membeli 

barang dagangan lagi pun juga belum mengeluarkan zakat atas 

penghasilan yang diperolehnya dari berdagang daging ayam. 

Dalam bersedekah, Bapak Katijan mengatakan memberi 

sedekah untuk orang yang membutuhkan.  

Keseluruhan hasil wawancara dan hasil observasi dapat dijadikan 

acuan untuk menentukan kesimpulan bahwa seluruh pedagang yang 

diwawancarai menerapkan konsep persaingan dalam bisnis secara umum 

sebagaimana mengacu pada pengertian yang dipaparkan oleh Norva Dewi. 60 

B. Analisis Persaingan Usaha ditinjau dari Perspektif Etika Bisnis Islam 

Persaingan usaha merupakan rivalitas yang terjadi di antara para 

pelaku usaha untuk dapat memperoleh konsumen dengan menawarkan 

barang yang berkualitas baik dan dengan harga yang baik pula. Salah satunya 

                                                 
60 Ibid, hlm. 110 
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adalah persaingan yang terdapat di Pasar Sambi yang mencakup empat aspek 

sebagai berikut :  

1. Persaingan Produk  

   Produk merupakan suatu objek yang dapat memberikan nilai 

manfaat pada kosumen, produk yang diperjualbelikan berupa barang 

dan jasa yang harus halal untuk dikonsumsi. Produk yang dijual harus 

memenuhi kriteria yang diharapkan oleh konsumen agar menghindari 

kekecewaan dengan menyediakan barang yang berkualitas. Dalam 

dunia perdagangan, persaingan harga merupakan hal yang wajar dan 

sudah umum dilakukan oleh para pedagang untuk memperoleh 

keuntungan.  

Pedagang yang terdapat di Pasar Sambi berlomba-lomba untuk 

memenangan hati konsumen dengan meyediakan barang dagangan yang 

lengkap dengan berbagai kualitasnya. Meskipun demikian tidak jarang 

pedagang lain yang merasakan kecemburuan sosial karena melihat 

barang dagangan pedagang yang lain lakuk keras diserbu oleh pembeli 

tanpa menyadari bahwa ia seharusnya menyandarkan aktivitas bisnisnya 

pada Allah semata yang telah mengatur reseki masing-masing individu.  

Tidak jarang ditemukan pedagang yang menjelek-jelekkan pedagang 

lain dengan alasan memiliki produk yang sama tetapi miliknya asli dan 

milik pedagang lain adalah barang palsu dengan memasang tarif harga 

yang sama dengan dirinya. Melihat yang terjadi demikian, pedagang 

tersebut tidak menjalankan prInsip etika bisnis yakni pemalsuan 
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informasi dengan tidak mejalankan prinsip kejujuran dan kebajikan. 

Meyakini bahwa rezeki telah diatur oleh Allah semata yang tidak akan 

tertukar dengan individu yang lain maka akan menamkan rasa yang 

dapat memicu kekuatan dan semangat bahwa apabila ia memperoleh 

keuntungan atas barang yang ia dagangkan merupakan campur tangan 

Allah dan selayaknya ia bersyukur atas apa yang ia peroleh dan sabar 

ketika barang dagangannya belum laku terjual.  

Menghalalkan segala cara untuk menarik hati konsumen dengan 

melakukan penipuan terhadap barang yang ia jual maka akan 

menimbulka kerugian bagi dirinya sendiri ketika rezeki yang ia peroleh 

tersebut tidak mendapatlah berkah dari Allah SWT. Seharusnya dengan 

melihat pedagang lain yang barang dagangannya laku terjual maka akan 

lebih termotivasi menyediakan barang dengan lebih lengkap dan 

tentunya dengan kualitas yang terjamin pula, sehingga tidak terdapat 

kecemburuan sosial ataupun merugikan pihak pembeli.  

 2. Persaingan Harga    

  Harga merupakan sesuatu yang sensitif dan menjadi hal yang 

sangat dipertimbangkan baik bagi para pedagang ataupun pembeli, 

tidak jarang pedagang melakukan banting harga atas barang yang ia 

jual terlebih lagi ketika melihat pedagang lain ramai diserbu oleh 

pembeli. Ramainya pembeli bukan semata-mata karena harga barang 

tersebut murah, tetapi memang kelengkapan dan kulitas dari barang 

tersebut terjamin. Dalam memenangkan persaingan, harga produk 
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harus kompetitif dan tidak diperkenankan menjatuhkan pesaing 

lainnya karena pasar yang baik adalah pasar yang melakukan 

persaingan bebas dalam artian harga ditentuan oleh permintaan dan 

penawaran.   

Persaingan harga yang terdapat di Pasar Sambi merupakan hal 

yang sangat wajar bagi para pedagang yang berada di pasar tersebut, 

seperti yang dilakukan oleh Ibu Hanik dan Pak Katijan, mereka 

memberikan potongan harga kepada pelanggan yang membeli 

banyak. Selain itu terdapat pula pedagang yang memberikan harga 

murah dengan tuuan menarik perhatian pembeli meskipun mayoritas 

dari pedagang tersebut mematok harga yang sama dengan pedagang 

lain. Seperti pada umumnya, harga barang dagangan yang terdapat di 

Pasar Sambi disesuaikan dengan permintaan dan penawaran.  

Dalam bertransaksi, para pedagang di Pasar Sambi tidak begitu 

mempermasalalahkan harga, karena meskipun terdapat pedagang 

yang membanting harga dan selagi pembeli bisa menerima maka 

transaski akan tetap berlanjut dan tidak menimbulkan persaingan 

dengan pedagang lain  meskipun tidak jarang pula terdapat pedagang 

yang merasakan kecemburuan sosial akan hal tersebut. Tedapat 

hukum permintaan, ketika barang banyak dan permintaan sedikit 

maka harga akan turun, dan begitu juga sebaliknya  
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3. Persaingan Tempat   

  Tempat merupakan salah satu hal yang menjadi daya tarik bagi 

pembeli, seperti tepat yang bersih, sehat, nyaman, dan terhindar dari 

barang-barang haram. Hal ini terlihat dari hasil wawancara kepada 

salah satu pedagnag ayam yang terdapat di Pasar Sambi, yaitu Ibu 

Hanik yang mengatakan bahwa kebersihan tempat adalah 

kenyamanan dan kepercayaan pelanggan.  

Keadaan persaingan di Pasar Sambi terkait tempat tidak begitu 

berlomba-lomba untuk mendaparkan tempat berdagang karena semua 

tempat yang dtempati oleh para pedagang sudah layak dan tempat  

berdagang pun dari minggu ke minggu memang ditempati oleh orang 

yang sama sehingga memudahkan pembeli untuk mencari tempat ia 

berbelanja langganan seperti halnya dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangga yaitu sembako dan kelontongan.  

4. Persaingan Pelayanan  

Pelayanan yang baik dan prima merupakan sesuatu yang 

harus dilakukan oleh para pedangang dalam mempromosikan maupun 

dalam memerikan infromasi memgenai barang dagangannya. Bapak 

Katijan dan Bapak Maimun mengatakan bahwa memberikan 

pelayanan yang baik adalah suatu keharusan karena baginya pembeli 

adalah raja, bahkan harus ada sela candaan agar pembeli tidak bosan 

dan tidak merasa canggung.  
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Pedagang yang baik akan memberikan pelayanan yang baik 

pula kepada pembeli sesuai dengan syariat Islam yaitu ramah, jujur, 

tidak menyakit perasaan pembeli dengan melontarkan kata-kata 

dengan kata yang kasar, serta memberikan pelayanan dan informasi 

sebaik  mungkin kepada pembeli. Para pedagang yang terdapat di 

Pasar Sambi telah memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli, 

karena bagi mereka pembeli adaah raja yang haus diberikan informasi 

yang jelas serta pelayanan yang baik. Tidak jarang pula pedagang 

yang memberikan bonus kepada pembeli karena telah membeli barang 

dagangannya sebagai ucapan terimakasih.   

Melihat keadaan di Pasar Sambi, pelayanan merupakan 

suatu hal yang wajib bagi para pedagang, karena dengan demikian 

maka tidak menutup kemungkinan akan menarik hati pembeli dan 

puas dengan pelayanan yang baik tersebut. 
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